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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan ketauhidan dalam
Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji. Teori yang digunakan dalam
riset ini adalah hermeneutika Paul Ricouer. Subjek penelitian ini adalah
12 pasal pada Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji. Objek riset ini
adalah ketauhidan dalam Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji.
Metode pengumpulan data menggunakan metode baca, simak, dan
catat. Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah
human instrumen. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
sumber. Data penelitian dikumpulkan dan dianalisis dengan tahap
hermeneutika Paul Ricoure, yaitu objektif, reflektif, dan filosofis. Hasil
penelitian ini menemukan ketauhidan Islam dalam gurindam Dua Belas
karya Raja Ali Haji pada keseluruhan bait. Ketauhidan dalam
Gurindam Dua Belas karya raja Ali Haji ini memuat konsep agama,
pengenalan Allah, pemahaman akan diri dan akhirat, serta tata cara
ibadah seperti salat, puasa, zakat, dan haji.

Monotheism in Gurindam Dua Belas by Raja Ali Haji: Paul
Ricoeur's Hermeneutic Studies

The purpose of this study is to describe monotheism in Gurindam Dua
Belas by King Ali Haji. The theory used in this research is Paul
Ricouer's hermeneutics. The subject of this research is 12 articles of
Gurindam Dua Belas by Raja Ali Haji. The object of this research is
monotheism in Gurindam Dua Belas by Raja Ali Haji. The data
collection method uses the reading, listening, and recording methods.
The research instrument used in this study is a human instrument. The
validity of the data uses the triangulation technique of data sources.
The research data was collected and analyzed using Paul Ricoure's
hermeneutic stages: objective, reflective, and philosophical. The results
of this study found the monotheism of Islam in the Gurindam Dua Belas
by Raja Ali Haji in the entire temple. Monotheism in Gurindam Dua
Belas by King Ali Haji contains the concept of religion, the knowledge
of Allah, the understanding of oneself and the hereafter, as well as the
procedures of worship such as prayer, fasting, zakat, and hajj.
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PENDAHULUAN

Karya sastra mencerminkan pemahaman mendalam tentang kehidupan, moralitas,
dan agama (Arifin, 2019; Asmaraneti, Puspita, & Hilmin, 2023; Azzahra &
Awalia, 2023; Khairunisa & Febriana, 2023;). Karya sastra muncul di tengah
masyarakat sebagai suatu penggambaran lingkungan, pandangan, maupun
kehidupan berdasarkan pandangan sastrawan (Anwar, 2019; Sukirman, 2021).
Karya sastra menggunakan bahasa yang indah sebagai sarana dalam
menyampaikan pesan dan maksud pengarangnya. Gurindam Dua Belas
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merupakan salah satu bentuk karya sastra, khususnya puisi lama (Nurmiyanti
dkk., 2023). Gurindam merupakan puisi lama yang berasal dari bahasa India yakni
“kirindam” yang artinya mula-mula atau perumpamaan (Afnanda, 2022;
Nurmiyanti, Faizah, & Auzar, 2023). Gurindam Dua Belas ditulis oleh Raja Ali
Haji, yaitu seorang sastrawan, bapak bahasa Indonesia, tokoh agama, pejuang,
serta menjadi Pahlawan Nasional (Yuniva, Agung, & Dyah, 2023).

Gurindam Dua Belas terdiri atas 12 pasal yang berisikan sebuah nasihat dan
petunjuk hidup yang diridai Allah Swt. Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji,
(2004) merupakan karya besar nusantara yang memiliki kekayaan nilai budaya
dan agama berupa nasihat dan petunjuk hidup yang diridai Allah Swt. Ketauhidan
merupakan unsur dominan Gurindam Dua Belas yang menggambarkan
kesufistikkan Raja Ali Haji. Tauhid merupakan sumber ajaran Islam. Islam
memahami Tuhan sebagai sesuatu yang tunggal. Salah satu wujud tauhid adalah
menjalankan salat sebagai kewajiban umat Islam untuk mendekatkan diri dengan
Tuhan dan mengenal Tuhan (Fahri, Aziz, & Mujrimin, 2022). Gurindam Dua
Belas juga memuat kandungan makna yang memberikan panduan dan pengajaran
untuk dimanfaatkan sebagai sumber utama dalam bidang pendidikan, yakni media
literasi belajar sejarah melayu dan agama Islam. Raja Ali Haji dianggap memiliki
persamaan dengan R.O.Winstedt, yakni sebagai penulis karya sastra sejarah
setelah kitab Sejarah Melayu karangan Tun Seri Lanang (Nurliana, 2019).

Makna ketauhidan dalam Gurindam Dua Belas dikaji dengan menggunakan
pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur. Ricoeur memiliki pandangan bahwa
kajian hermeneutika memiliki konsep penafsiran teks dengan memosisikan simbol
yang ditentukan sebagai teks (Ricoeur, 2003; Sahran & Hasanah, 2018).
Pendekatan hemeneutika terdiri dari tiga tahapan analisis, yaitu pemahaman
simbol, pemberian makna melalui simbol dengan penggalian secara cermat
mengenai makna, dan filosofis dengan berpikir terhadap simbol sebagai titik
tolaknya (Fithri, 2014; Hardiman, 2015; Nurhayati, 2021; Saidi, 2008).

Beberapa penelitian terkait Gurindam Dua Belas, antara lain penelitian
Nurliana (2019). Penelitian ini dilandasi bahwa naskah gurindam yang dipakai
bersifat sastra, keagamaan, nasihat, nilai agama, dan adat istiadat. Riset Nurliana
menggunakan konsep teologi. Penelitian Fira Yuniva, dkk (2022) menemukan
nilai budi pekerti yang berkaitan dengan Allah, iri sendiri, dunia, dan akhirat
dengan menggunakan analisis deskripsi (Yuniva & Ediyono, 2022). Penelitian
Nurmiyanti, dkk. (2023) menggunakan Gurindam 12 sebagai media pembelajaran
yang dapat membentuk karakter siswa. Penelitian Nurmiyanti menganalisis
dengan menggunakan konsep pendidikan karakter (Nurmiyanti dkk., 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut, gurindam dua belas merupakan salah satu
teks sastra lama yang dapat ditelusuri dalam berbagai pendekatan. Ketauhidan
dalam Gurindam Dua Belas Karya Raja Ali Haji perlu ditelusuri dengan kajian
hermeneutika Paul Ricoeur untuk menemukan makna ketauhidan yang diajarkan
oleh Raja Ali Haji. Tujuan Riset ini adalah mendeskripsikan ketauhidan dalam
Gurindam Dua Belas Karya Raja Ali Haji dengan pendekatan hermeneutika Paul
Ricoeur.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berfokus pada analisis isi.
Moleong memaparkan penelitian Kkualitatif memiliki tujuan ilmiah untuk
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mendeskripsikan fenomena pada objek penelitian dengan detail dengan metode
ilmiah (Moleong, 2018). Subjek penelitian ini adalah 12 pasal dalam gurindam
Dua Belas karya Raja Ali Haji. Objek penelitian ini adalah ketauhidan dalam
Gurindam Dua Belas. Data penelitian dikumpulkan menggunakan konsep
pendekatan hermeneutika dengan teknik pengumpulan data, yaitu teknik baca dan
catat. Data divalidasi dengan teknik triangulasi sumber, yaitu menggali kebenaran
informasi data yang diperolen melalui penggunaan berbagai sumber data seperti
dokumen, arsip, hasil wawancara. Teknik Analisis data dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut; (1) menentukan simbol pada bait Gurindam dengan mencermati
aspek ketauhidan untuk dianalisis dan ditafsirkan; (2) menentukan makna pada
setiap simbol; (3) analisis dan interpretasi, yaitu menganalisis dan
menginterpretasikan hubungan semua elemen yang diidentifikasi; dan (4)
kesimpulan, yaitu pernyataan dan kesimpulan dari analisis dan penjelasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini adalah data ketauhidan dalam Gurindam Dua Belas karya Raja
Ali Haji yang berfokus pada simbol ketauhidan, yaitu segala sesuatu yang
berkaitan dengan keyakinan dengan keesaan Allah (Amin, 2019; Sari,
Nurfadhillah, Wibowo, & Syifa, 2023; Sari & Alfatah, 2021). Ketauhidan dapat
diidentifikasi berdasarkan makna ketauhidan secara mendasar yaitu basis dari
keimanan, norma, dan nilai (Muqit & Zulfikar, 2021; Ritonga, 2019). Bentuk
implikasi ketauhidan itu adalah kesadaran hamba bahwa Allah selalu bersama
umat-Nya dan tiada daya tanpa adanya pertolongan Allah (Rusdin, 2022; Supianti
& Hidayat, 2023). Tabel 1 memuat ketauhidan dalam Gurindam Dua Belas yang
ditemukan dalam pasal 1 hingga 12.

Tabel 1.
Simbol Ketauhidan dalam Gurindam Dua Belas Karya Raja Ali Haji
Pasal.Bait Bait Gurindam Simbol
1.1 "Barang siapa tiada memegang agama, sekali-kali tiada boleh dibilangkan ~Agama, Nama
nama."
13 "Barang siapa mengenal Allah, suruh dan tegahnya tiada ia menyalah." Allah, menyalah
14 "Barang siapa mengenal diri, maka telah mengenal akan Tuhan yang Diri, bahri
bahri."
1.6 "Barang siapa mengenal akhirat, tahulah ia dunia mudarat."” Akhirat, mudarat
2.1 "Barang siapa mengenal yang tersebut, tahulah ia makna takut." Takut
2.2 "Barang siapa meninggalkan sembahyang, seperti rumah tiada bertiang." Sembahyang,
bertiang
2.3 "Barang siapa meninggalkan puasa, tidaklah mendapat dua temasya." Puasa
24 "Barang siapa meninggalkan zakat, tiadalah hartanya beroleh berkat." Zakat, berkat
25 "Barang siapa meninggalkan haji, tiadalah ia menyempurnakan janji."” Haji, janji
3.1 "Apabila terpelihara mata, sedikitlah cita-cita." Mata
3.2 "Apabila terpelihara kuping, khabar yang jahat tiadalah damping." Kuping
4.1 "Hati itu kerajaan di dalam tubuh, jikalau zalim segala anggota pun roboh."  hati
4.2 "Apabila dengki sudah bertanah, datanglah daripadanya beberapa anak Dengki
panah."
4.5 "Jika sedikitpun berbuat bohong, boleh diumpamakan mulutnya itu Bohong
pekong."
4.10 "Di mana tahu salah diri, jika tidak orang lain yang berperi." Berperi
5.2 "Jika hendak mengenal orang yang berbahagia, sangat memeliharakan bahagia
yang sia-sia.”
5.4 "Jika hendak mengenal orang yang berilmu, bertanya dan belajar tiadalah  Berilmu
jemu."
5.5 "Jika hendak mengenal orang yang berakal, di dalam dunia mengambil Berakal
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bekal."
5.6 "Jika hendak mengenal orang yang baik perangai, lihat pada ketika Perangai
bercampur dengan orang ramai."
6.2 "Cahari olehmu akan guru, yang boleh tahukan tiap seteru."” Guru
7.1 "Apabila banyak berkata-kata, di situlah jalan masuk dusta."” Dusta
7.5 "Apabila banyak mencela orang, itulah tanda dirinya kurang." mencela
7.7 "Apabila mendengar akan khabar, menerimanya itu hendaklah sabar." Khabar
8.5 "Orang yang suka menampakkan jasa, setengah daripada syirik mengaku  Syirik
kuasa."
9.1 "Tahu pekerjaan tak baik tetapi dikerjakan, bukannya manusia yaitulah Syaitan
syaitan."
10.1 "Dengan bapak jangan durhaka supaya Allah tidak murka." Durhaka
11.3 "Hendaklah memegang amanat, buanglah khianat."” Khianat
124 "Ingatkan dirinya mati, itulah asal berbuat bakti." Bakti
12.5 "Akhirat itu terlalu nyata, Kepada hati yang tidak buta." Akhirat

Tabel 1 menunjukkan bahwa Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji
menyajikan ajaran-ajaran ketauhidan yang mendalam dan komprehensif mengenai
ketauhidan dalam Islam. Gurindam ini menggabungkan prinsip-prinsip akidah dan
ibadah, serta memberikan panduan tentang pengendalian diri dan etika sosial yang
sangat relevan untuk dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini dilihat dari berbagai bait yang terkandung dalam pasal-pasalnya. Ketauhidan
yang ditemukan dalam Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji dalam penelitian
ini dapat dijabarkan sebagai berikut.

(1.1)"Barang siapa tiada memegang agama, sekali-kali tiada boleh
dibilangkan nama."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “agama” yang
berarti ajaran atau sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan
peribadatan kepada Tuhan. Sementara itu simbol ‘“nama” berarti identitas
keimanan yang dimilikinya. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat
ditafsirkan setiap manusia harus memiliki agama karena agama sangat penting
bagi kehidupan manusia. Orang yang tidak mempunyai agama akan buta arah
menjalani hidupnya. Agama dapat mencegah manusia terhindar dari perbuatan
tercela serta dapat dijadikan pijakan yang dapat membimbing menuju kehidupan
lebih baik (Cikka, 2020). Agama adalah nasihat yang akan mengarahkan ke jalan
mana kaki kehidupan ini dilangkahkan. Agama adalah kekuatan spiritual yang
diyakini para pemeluknya akan dapat memenuhi kebutuhan rohani umat manusia.
Agama memang selalu diterima dan dialami secara subjektif oleh masing-masing
penganutnya. Nama merupakan identitas yang menunjukkan jati diri seseorang,
dalam hal ini orang yang memiliki agama adalah orang yang mengetahui jalan
arah dan identitas yang terarah dalam hidupnya. Oleh karena itu, definisi agama
oleh setiap orang tentunya sesuai dengan pengalaman dan penghayatannya
terhadap keyakinan yang dianut tersebut.

(1.3)"Barang siapa mengenal Allah, suruh dan tegahnya tiada ia
menyalah."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “Allah” yang
berarti Tuhan atau Sang Pencipta Alam Semesta Yang Maha Sempurna. Simbol
“menyalah” memiliki arti menjadi salah. Simbol dalam larik tersebut dapat
ditafsirkan orang yang mengenal Allah Swt. harus melakukan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya, dan tidak akan melanggar aturannya. Menyadari
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kemahaagungan dan kasih sayang Allah dengan cara melaksanakan kewajiban
yang dikenakan berupa amal perbuatan baik dan bermanfaat serta menjauhi segala
hal yang dilarang. Memenuhi apa yang diperintahkan Allah kepada manusia tidak
lain merupakan ungkapan rasa syukur atas berbagai nikmat yang telah
dikaruniakan-Nya. Syukur merupakan pengakuan hamba terhadap nikmat yang
telah dikaruniakan Allah Swt yang disertai sikap tunduk terhadap perintahnya
(Widyaningsih, Rusliana, & Naan, 2022). Wujud kasih sayang Allah tercermin
dari nikmat-Nya yang tiada terhingga. Dengan demikian, orang yang mengenal
Allah tidak mungkin akan salah dalam mengambil sikap dan keputusan dalam
hidupnya karena telah mengenal perintah dan larangan Allah dengan baik.
(1.4)"Barang siapa mengenal diri, maka telah mengenal akan Tuhan
yang bahari."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “diri” yang
berarti seseorang dengan identitas yang jelas. Simbol “bahari” artinya adalah
keindahan; kebaikan. Simbol dalam larik tersebut dapat ditafsirkan orang yang
tidak beragama tidak akan memiliki identitas diri dan tidak akan dekat dengan
Allah Swt. Penting bagi setiap individu untuk mengklasifikasikan dirinya sebagai
penganut agama tertentu sebagai identitas diri (Priskila, Widiasavitri, &
Widiasavitri, 2020). Kodrat sebagai manusia adalah memiliki pengetahuan dan
daya nalar yang terbatas. Keterbatasan tersebut memaksa manusia untuk
mengakui dan menerima hal-hal yang di luar jangkauannya. Atas dasar
keterbatasan tersebut, lahirlah agama atau kepercayaan tertentu yang dikatakan
sebagai ekspresi ketidakmampuan manusia untuk menangkap atau menerangkan
dengan akal pikiran gejala-gejala yang ada di sekitarnya.

(1.6)"Barang siapa mengenal akhirat, tahulah ia dunia mudarat.”

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “akhirat” yang
berarti alam baka setelah kehidupan di dunia. Simbol “mudarat” berarti hal yang
tidak baik dari perbuatan yang dilakukan. Simbol dalam larik tersebut dapat
ditafsirkan dunia ini hanya sesaat, manusia hidup tiada lama. Setelah wafat, setiap
manusia akan diminta pertanggungjawabannya di akhirat nanti. Setiap orang
dalam pandangan agama Islam akan diminta pertanggungjawaban di akhirat atas
apa yang telah diperbuat (Andriyani, 2019). Islam itu bagaikan pohon, akarnya
adalah iman dan cabang-cabangnya adalah praktik amalannya. Jika akarnya tidak
kuat dan tidak sehat, pohon tidak akan hidup. Namun akarnya hanya membentuk
fondasi pohon tersebut. Makna keseluruhan dari pasal pertama tersebut adalah
nasihat tentang beragama atau akidah.

(2.1)"Barang siapa mengenal yang tersebut, tahulah ia makna takut."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “takut” yang
berarti takwa, segan, dan hormat. Simbol dalam larik tersebut dapat ditafsirkan
semakin seorang dekat dan mengetahui tentang agamanya, pasti manusia tersebut
akan takut dan orang tersebut harus menjalani perintah-perintah-Nya. Tidak boleh
seorang mengaku beragama, tetapi tidak paham atas ajaran agamanya. Orang yang
baik adalah orang yang paham agamanya sedangkan orang yang tidak paham
ajaran agamanya, berarti terhalang kebaikan. Tujuan orang beragama adalah ingin
mencapai kebaikan atau kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendalaman agama ialah
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proses menciptakan seorang hamba yang bertakwa kepada-Nya dan mencapai
kehidupan yang penuh kebahagiaan dunia dan akhirat (Imelda, 2018).
(2.2)"Barang siapa meninggalkan sembahyang, seperti rumah tiada
bertiang."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “sembahyang”
yang berarti salat atau permohonan (doa) kepada Tuhan. Simbol “bertiang” berarti
penopang. Salat merupakan kunci dari ibadah juga sebagai tiang agama
(Mursidah, Ilahi, & Khotimah, 2019). Berdasarkan simbol dalam larik tersebut
dapat ditafsirkan orang yang tidak sembahyang bagaikan rumah yang tidak
mempunyai tiang. Salat merupakan pegangan hidup. Salat adalah tiang agama.
Dengan salat, manusia berkomunikasi dan berdialog dengan Yang Maha Kuasa.
Manusia menyadari bahwa mereka tidak sendirian di alam semesta ini. Manusia
diciptakan untuk tujuan yang logis karena Allah menciptakan manusia untuk
mengenal dan mensyukuri keagungan dan berkah-Nya.

(2.3)"Barang siapa meninggalkan puasa, tidaklah mendapat dua
temasya."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “puasa” yang
berarti salah satu rukun Islam berupa ibadah menahan diri atau berpantang makan,
minum, dan segala yang membatalkannya mulai terbit fajar sampai terbenam
matahari. Simbol dalam larik tersebut dapat ditafsirkan orang yang meninggalkan
ibadah puasa akan kehilangan dunia dan akhirat, berarti Allah tidak akan menjaga
orang itu. Hampir semua agama di dunia menganjurkan suatu perbuatan dalam
bentuk puasa. Nabi Muhammad SAW dan para nabi sebelum beliau, semuanya
memerintahkan kepada pengikutnya untuk berpuasa. Puasa mempertajam
kesadaran spiritual dan rasa syukur kepada Allah. Puasa ditinjau dari kesehatan
fisik terdapat beberapa manfaat diantaranya dapat membakar lemak,
meningkatkan hormon, meningkatkan fungsi otak, dan lain sebagainya (Aqiilah,
2020).

(2.4)"Barang siapa meninggalkan zakat, tiadalah hartanya beroleh
berkat.”

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “zakat” yang
berarti salah satu rukun Islam yang mengatur harta serta wajib dikeluarkan kepada
mustahik. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat ditafsirkan semua yang
dimiliki manusia adalah berasal dari Allah. Manusia diminta untuk
mengembalikan sebagian dari kekayaan itu dalam bentuk zakat, sedekah, dan lain
sebagainya. Harta yang dimiliki seseorang ketika mengeluarkan zakat akan
menjadi berkah, tumbuh, berkembang, dan bertambah suci (Anis, 2020). Mereka
tidak membuang hak miliknya. Hanya harta yang dipinjamkan Allah kepada
mereka untuk digunakan di dunia ini. Tidak hanya manusia yang diberi rezeki
oleh Allah, tetapi juga tanaman, hewan, dan makhluk-makhluk lainnya.

(2.5)"Barang siapa meninggalkan haji, tiadalah ia menyempurnakan
janji."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “haji” yang
berarti sebutan untuk orang yang sudah melakukan ziarah ke Mekah untuk
menunaikan rukun Islam yang kelima. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut
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dapat ditafsirkan orang yang tidak naik haji (jika ia mampu) berarti dia tidak
menyempurnakan janjinya sebagai orang Islam. Ibadah haji ini berbeda daripada
ibadah-ibadah sebelumnya. Perintah ini lebih ditekankan kepada orang-orang
yang mampu. Perintah ini hanya diwajibkan sekali dalam seumur hidup serta
pelaksanaannya pun hanya sekali dalam setahun di waktu yang sama. Syarat
menunaikan ibadah haji diantaranya kesanggupan materi, fisik, dan rohani. Ketika
syarat tersebut belum terpenuhi maka tidak ada kewajiban untuk
melaksanakannya (Putro, Abidin, Wardoyo, & Gozali, 2022).
(3.1)"Apabila terpelihara mata, sedikitlah cita-cita."”

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “mata” yang
berarti sebuah pintu bagi jiwa umat Islam untuk menjaga apa yang mereka lihat
dan menjauhi yang haram. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat
ditafsirkan mata harus dipergunakan sebaik-baiknya; jangan sampai melihat apa
yang dilarang oleh Allah SWT. Mata merupakan penuntun yang mengirim berita-
berita ke hati sehingga dapat membuat pikiran berkelana dibuatnya (Nurdin,
2019). Mata mampu memandang kemudian mentransfer unsur keindahan di dalam
otak sehingga menyebabkan angan-angan. Apabila angan-angan tersebut
mengarah kepada hal-hal keburukan, maka itulah yang dimaksud dalam Islam
lebih baik menjaga pandangan mata dari hal-hal demikian.

(3.2)"Apabila terpelihara kuping, khabar yang jahat tiadalah
damping."”

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “kuping” yang
berarti indra pendengar yang harus dipelihara agar tidak mendengar bidah, gibah,
perkataan keji, batil, atau kejelekan orang. Berdasarkan simbol dalam larik
tersebut dapat ditafsirkan, telinga harus dijauhkan dari segala macam bentuk
gunjingan dan hasutan. Wujud berita yang sering didengar, hendaklah disaring
matang-matang karena tidak semua berita itu benar. Di dalam Islam ada istilah
ghibah atau gosip yakni membicarakan aib orang lain. Gibah adalah
pengungkapan aib seseorang yang apabila didengar menimbulkan rasa benci
(llyas, 2018). Berawal dari sebuah berita yang datang dari mulut ke mulut, tanpa
ditelusuri lebih lanjut kebenarannya, bisa jadi menyebabkan gunjingan, hasutan,
dan lain sebagainya.

(4.1)"Hati itu kerajaan di dalam tubuh, jikalau zalim segala anggota
pun roboh."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol ‘“hati” yang
berarti sifat (tabiat) batin manusia. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat
ditafsirkan jagalah hati dari perbuatan yang dilarang oleh agama. Hati harus terus
dilindungi dari pengaruh-pengaruh negatif serta godaan yang mampu merusak
kesucian dan kebaikan hati (Suryani dkk., 2023). Hati adalah penguasa di alam
jasad sedangkan anggota badan yang lain adalah rakyatnya. Oleh karena itu, hitam
putih kehidupan dikendalikan oleh hati. Di dalam hati yang sehat memancarkan
jiwa kondusif sehingga semua gerak organ tubuh akan sehat sentosa. Sebaliknya,
dalam hati yang sakit menimbulkan jiwa yang keruh sehingga semua gerak organ
tubuh jauh dari nilai-nilai positif. Maka jelaslah bahwa baik dan buruknya gerak
seluruh anggota tubuh bergantung pada hati. Setiap perbuatan yang dilakukan
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seseorang tanpa didasari niat atau semua tindakan tanpa niatan hati, sama sekali
tidak memiliki arti.
(4.2)"Apabila dengki sudah bertanah, datanglah daripadanya beberapa
anak panah."”

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “dengki” yang
berarti perasaan marah (benci, tidak suka) karena iri yang amat sangat kepada
keberuntungan orang lain. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat
ditafsirkan hati yang dengki hanya akan merugikan diri sendiri. Dengki adalah
menginginkan hilangnya suatu nikmat yang dimiliki orang lain dan menghendaki
nikmat tersebut bisa dimiliki. Dengki merupakan salah satu penyakit hati yang
lahir dari ketidaksukaan melihat orang lain senang (Suryani dkk., 2023).

(4.5)"Jika sedikitpun berbuat bohong, boleh diumpamakan mulutnya itu
pekong."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “bohong” yang
berarti tidak sesuai dengan hal (keadaan dan sebagainya) yang sebenarnya atau
dusta. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat ditafsirkan orang yang
pernah berbohong, sedikit apa pun dustanya, akan terus tampak di mata orang
lain. Berbohong merupakan perbuatan tidak jujur. Berbohong adalah sebuah
kebiasaan buruk dan dapat mengakibatkan seseorang kesulitan (Istikhoma,
Keumalahayati, & Yaqin, 2024). Oleh karena itu, sekali saja seseorang itu
berbohong pasti akan berlanjut pada kebohongan-kebohongan selanjutnya.

(4.10)"Di mana tahu salah diri, jika tidak orang lain yang berperi."”

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “berperi” yang
berarti berkata, pandai menggubah madah dan syair. Berdasarkan simbol dalam
larik tersebut dapat ditafsirkan jika berbuat kesalahan, harus meminta maaf.
Meminta maaf dikategorikan sebagai bentuk tindak tutur ekspresif yang
menyertakan unsur perasaan hati dan jiwa penuturnya (Lailiyah, 2021). Memang
sulit mengawali permintaan kata maaf. Itulah di mana rasa gengsi bersemayam.
Memulai meminta maaf tidak akan mengurangi harga diri. Justru itu memulai hal
yang baik. Nabi Muhammad SAW sangat melarang sikap saling membenci karena
umat Islam adalah saudara yang layaknya saling menyayangi dan saling
mencintai.

(5.2)"Jika hendak mengenal orang yang berbahagia, sangat
memeliharakan yang sia-sia."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “bahagia” yang
berarti merasa senang dan tenteram atau bebas dari segala yang menyusahkan.
Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat ditafsirkan orang yang bahagia
adalah orang yang berhemat dan tidak melakukan perbuatan yang sia-sia.
Kebahagiaan tidak dilihat dari banyaknya harta dan kemewahan yang dimiliki.
Kebahagiaan dilihat dari hati yang selalu bersyukur (Putra, Fahmi, & Umar,
2022). Bahagia itu sederhana yaitu ketika bisa bersyukur atas apa yang dimiliki.
Di dunia ini tidak ada yang sia-sia kecuali manusia itu sendiri yang menyia-
nyiakan.
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(5.4)"Jika hendak mengenal orang yang berilmu, bertanya dan belajar
tiadalah jemu."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “berilmu” yang
berarti mempunyai ilmu pengetahuan atau pandai. Berdasarkan simbol dalam larik
tersebut dapat ditafsirkan orang yang pandai tidak pernah jemu untuk belajar dan
memetik pelajaran dari hidupnya di dunia. Kekuatan berpikir manusia tidak hanya
sebatas untuk memecahkan masalah praktis melainkan juga dapat mengeksplorasi
tentang eksistensi dan tujuan hidup (Fiadi, 2024). Banyak bertanya merupakan
salah satu cara dalam mencari ilmu. Rasa ingin tahu yang tinggi menimbulkan
beberapa pertanyaan yang membuat harus menggali lebih dalam lagi tentang
penjelasan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. Namun, bertanya juga
memiliki adab. Tidak dibenarkan bertanya hanya untuk berdebat atau
menunjukkan kepandaian dan kecerdasan kepada orang lain.

(5.5)"Jika hendak mengenal orang yang berakal, di dalam dunia
mengambil bekal."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “berakal” yang
berarti pandai mencari ikhtiar atau cerdik. Berdasarkan simbol dalam larik
tersebut dapat ditafsirkan orang berakal adalah orang yang telah mempersiapkan
bekal waktu hidup di dunia ini. Hidup di dunia ini hanyalah sementara.
Hendaknya dipahami bahwa hidup merupakan proses transit menuju kehidupan
sebenarnya yaitu akhirat. Oleh karena itu, perlu mempersiapkan bekal sebaik
mungkin selama di dunia ini, yakni dengan amal kebaikan. Islam memandang
bahwa kehidupan di dunia ini hanyalah sebuah persinggahan menuju ke
kehidupan akhirat (Kaslam, 2021).

(5.6)"Jika hendak mengenal orang yang baik perangai, lihat pada
ketika bercampur dengan orang ramai."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “perangai”
yang berarti cara berbuat, bertingkah laku atau kelakuan. Berdasarkan simbol
dalam larik tersebut dapat ditafsirkan jika ingin mengetahui sifat baik dari
seseorang maka lihatlah saat bergaul dengan masyarakat, hidup berkelompok,
saling berbagi, saling memahami. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat
hidup sendiri. Walaupun secara fisik dapat hidup tanpa adanya orang lain, tetapi
secara psikologis tidaklah mungkin. Manusia memerlukan orang lain untuk
keberadaannya. Hampir semua aspek di dalam kehidupan manusia memerlukan
orang lain untuk membantu menyelesaikan sebuah masalah (Riani, 2017).
Hubungan dengan orang lain akan menjadi semakin nyata apabila orang tersebut
semakin berkembang. Bahkan dapat dikatakan bahwa hubungan dengan orang
lain merupakan kebutuhan pokok. Hubungan dengan orang lain tidak terbatas
waktu dan tempat.

(6.2)"Cahari olehmu akan guru, yang boleh tahukan tiap seteru."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “guru” yang
berarti orang dalam pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat ditafsirkan carilah guru yang serba
tahu dan mampu dijadikan sebagai panutan. Guru adalah sosok yang digugu dan
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ditiru. Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya. Guru harus memiliki sikap
serta kepribadian yang bisa dijadikan panutan di dalam kehidupan (Damanik,
2019).

(7.1)"Apabila banyak berkata-kata, di situlah jalan masuk dusta."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “dusta” yang
berarti tidak berkata benar atau bohong. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut
dapat ditafsirkan orang yang banyak bicara memperbesar kemungkinan berdusta.
Rasul menganjurkan diam dari banyaknya bicara. Menggunakan waktu untuk
sesuatu hal yang tidak berguna akan menyia-nyiakan hidup. Dusta merupakan
berbicara tentang sesuatu yang tidak diketahui dan dapat menjadi sumber bencana
(Batubara, 2017).

(7.5)"Apabila banyak mencela orang, itulah tanda dirinya kurang."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “mencela” yang
berarti mengatakan bahwa ada celanya, mencacat, mengecam, mengkritik, dan
menghina. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat ditafsirkan jangan suka
menghina orang lain. Belum tentu orang yang dihina lebih buruk daripada yang
menghina. Bisa jadi diri sendiri bahkan lebih buruk daripada yang dihina. Allah
Maha Mengetahui segalanya. Sebagai seorang hamba, tugas manusia adalah
memahami rahasia mengapa dan untuk apa hidup di dunia. Menghina adalah
perbuatan yang tak terpuji dengan tujuan agar orang lain merasa malu (Rahim,
2021).

(7.7)"Apabila mendengar akan khabar, menerimanya itu hendaklah
sabar."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “khabar” yang
berarti tahan menghadapi cobaan; tidak lekas marah; tidak lekas putus asa; tidak
lekas patah hati; tabah. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat ditafsirkan
jika menerima kabar duka atau kabar yang kurang menyenangkan, harus sabar dan
menerima dengan lapang dada. Balasan kesabaran berlipat ganda tanpa batas di
sisi Allah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pahalanya sangat besar. Manusia
tidak dapat menggambarkan betapa besarnya pahala tersebut karena tidak dapat
dihitung dengan angka. Kesabaran yang terus tertanam di dalam diri seseorang
akan mempertahankan dirinya dalam kebaikan dan mampu menyelamatkannya
dari keburukan (Hadi, 2018).

(8.5)"Orang yang suka menampakkan jasa, setengah daripada syirik
mengaku kuasa."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “syirik” yang
berarti menyekutukan Allah Swt. dengan yang lain. Misalnya, pengakuan
kemampuan ilmu daripada kemampuan dan kekuatan Allah, pengabdian selain
kepada Allah Swt. Syirik dalam perspektif Islam dianggap sebagai dosa besar
karena telah menyekutukan Allah Swt dengan sesuatu atau seseorang dalam
ibadah ataupun sifat-sifatnya (Dewi dkk., 2024). Berdasarkan simbol dalam larik
tersebut dapat ditafsirkan jangan menginginkan imbalan dari setiap jasa yang telah
kita perbuat.
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(9.1)"Tahu pekerjaan tak baik tetapi dikerjakan, bukannya manusia
yaitulah syaitan."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “syaitan” yang
berarti orang yang sangat buruk perangainya. Setan merupakan salah satu sebutan
dari sebuah sifat ketika seseorang melakukan perbuatan durhaka pada Allah Swt
(Harto, 2020). Berdasarkan simbol tersebut dapat ditafsirkan manusia yang sudah
mengetahui larangan, tetapi tetap melakukan, maka manusia tersebut tidak dapat
disebut sebagai manusia.

(10.1)"Dengan bapak jangan durhaka supaya Allah tidak murka."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “durhaka” yang
berarti ingkar terhadap perintah (Tuhan dan orang tua). Berdasarkan simbol dalam
larik tersebut dapat ditafsirkan jangan durhaka terhadap bapak karena bapak
banting tulang mencari nafkah demi keluarganya. Durhaka terhadap kedua orang
tua merupakan sebuah dosa yang besar (Manurung, 2023). Sebagai kaum yang
beragama, seseorang dianjurkan tidak durhaka terhadap orang tua karena hal
tersebut merupakan perbuatan tak terpuiji.

(11.3)"Hendaklah memegang amanat, buanglah khianat."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “khianat” yang
berarti perbuatan tidak setia atau perbuatan yang bertentangan dengan janji.
Berdasarkan simbol dalam larik tersebut dapat ditafsirkan agar direnungkan
sebagai upaya untuk menjadi orang yang terpercaya, sebagaimana dalam sebuah
hadits, "Laksanakanlah amanat (kewajiban) pada orang yang mempercayakan diri
padamu, dan janganlah berkhianat (menipu) pada orang yang menipumu” (HR.
Turmudzi). Khianat pada dasarnya merujuk pada sikap kepribadian dan sikap
pembangkangan atau ketidaksetiaan (Daud & Subet, 2022).

(12.4)"Ingatkan dirinya mati, itulah asal berbuat bakti."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “bakti” yang
berarti memperhambakan diri atau setia. Berdasarkan simbol dalam larik tersebut
dapat ditafsirkan bila mengingat kematian, manusia akan lebih berbakti pada
Allah. Manusia senantiasa perlu mengingat kematian agar lebih berhati-hati dalam
menjalani kehidupan dan tidak terjerumus pada kemaksiatan (Jannati &
Hamandia, 2020). Kematian adalah hal yang pasti bagi setiap ciptaan. Islam
mengajarkan setiap individu untuk senantiasa mengingat mati. Mengingat akan
kematian bukan hanya untuk memainkan fantasi di dalam pikiran, tetapi agar
manusia lebih banyak melakukan hal-hal yang bukan untuk kesenangan duniawi
saja.

(12.5)"Akhirat itu terlalu nyata, Kepada hati yang tidak buta."

Data mengenai ketahuidan tersebut ditandai dengan simbol “akhirat” yang
berarti alam setelah kehidupan di dunia atau alam baka. Berdasarkan simbol
dalam larik tersebut dapat ditafsirkan orang yang tidak buta hatinya tahu kalau
akhirat itu benar-benar ada. Butanya hati disebabkan keberadaannya jauh dari
Tuhannya dan melupakan Tuhannya (Hidayat, 2022).
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Berdasarkan penjelasan tersebut, Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji
memiliki aspek-aspek ketauhidan yang memili ajaran pentingnya konsep agama,
pengenalan Allah, pemahaman akan diri dan akhirat, serta tata cara ibadah seperti
salat, puasa, zakat, dan haji (Sari dkk., 2023; Shoumi, 2023; Siviana Sari & llyas
Alfatah, 2021). Melalui penggunaan simbol-simbol seperti "agama”, "Allah",
"akhirat", dan sebagainya, gurindam Dua Belas memberikan nasihat yang
mendalam tentang pentingnya menjalani kehidupan dengan prinsip-prinsip yang
berasaskan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan. Hal ini mencerminkan nilai-
nilai spiritualitas Islam yang menjadi landasan bagi keselamatan dan kebahagiaan,
baik dalam dunia maupun akhirat.

Ketauhidan merupakan bentuk keyakinan akan keesaan Allah (Khaniejo &
Julka, 2024; Naidysh, 2024; Rahimi, 2024). Pasal-pasal dalam Gurindam Dua
Belas merupakan bentuk ajaran-ajaran mengenalkan pentingnya keyakinan
terhadap keesaan Allah (Kistoro & Sibarani, 2020; Shoumi, 2023). Selanjutnya,
ajaran dalam gurindam ini juga menunjukkan kesufistikkan sosok Raja Ali Haji.
Raja Ali Haji sebagai sastrawan, ulama, dan tokoh pendidikan telah memberikan
ilmu dasar bagi manusia untuk menentukan pilihan kehidupan yang benar dan
sesuai dengan ajaran dan yang diperintahkan Allah.

Gurindam Dua Belas merupakan naskah kekayaan nusantara yang kental
dengan nilai, norma, dan agama yang menjadi dasar ajaran dan nasihat bijak
(Mulyadi, 2018; Mutiara, 2021; Sakila dkk., 2023). Secara nasional, Gurindam
Dua Belas pun dapat diterima oleh berbagai kalangan. Secara Islami, Gurindam
Dua Belas dapat memperkuat nilai-nilai dan ajaran keesaan Allah yang menjadi
dasar keimanan umat Islam (Abdurrahman, 2015; Amin, 2022; Amin, 2019;
Kistoro & Sibarani, 2020). Raja Ali Haji dalam karya besarnya ini begitu indah
memberikan nasihat kepada seluruh manusia dengan menggunakan kekuatan
bahasa sebagai media penyampai pesan (Azzahra & Awalia, 2023; Sukirman,
2021).

Berdasarkan uraian dan penelitian sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa
ketauhidan dalam Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji memiliki implikasi
pada konteks pendidikan dan pembinaan karakter. Sebagaimana riset sebelumnya,
karya monumental ini telah digunakan dalam berbagai tingkat kelas pendidikan
sebagai sumber pembelajaran yang relevan serta kaya dengan nilai-nilai luhur
bagi generasi muda (Fauziddin dkk., 2023; Miftahuddin, Aman, & Yuliantri,
2024). Melalui pemahaman terhadap Gurindam Dua Belas, peserta didik dapat
menggali dan menginternalisasi prinsip-prinsip hidup yang berlandaskan
keyakinan akan keesaan Tuhan. Hal ini tidak hanya memperkuat aspek
keagamaan (Anggraeni dkk., 2019; Handayani, Bahtiar, & Relawati, 2022; Tresna
dkk., 2018), tetapi juga membentuk pribadi yang seimbang antara aspek spiritual
dan praktik ibadah sehari-hari, seperti salat, puasa, zakat, dan haji.

Hal ini menunjukkan kuatnya ajaran tauhid yang disampaikan oleh Raja Ali
Haji dalam karyanya. Pada Pendidikan Anak Usia Dini, penggunaan Gurindam
Dua Belas dapat menumbuhkan nilai keislaman, keimanan, sosial dan etika,
kebermanfaatan, dan kepemimpinan (Fauziddin dkk., 2023). Hasil riset ini
menunjukkan perlunya mengetahui secara detail aspek yang ingin disampaikan
Raja Ali Haji dalam karya-karanya.

Selain itu, riset ini juga menunjukkan bahwa Gurindam Dua Belas sebagai
karya agung yang menunjukkan khazanah keilmuan dan spiritual masyarakat
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Melayu perlu terus digali, dipelajari, dan diapresiasi dalam berbagai bentuk.
Pelestarian karya ini pun dapat menjadi salah satu bentuk pelestarian terhadap
warisan budaya nusantara (Anggraeni dkk., 2019; Erfinawati & Ismawirna, 2019;
Hasanah & Andari, 2021; Wijaya, 2021). Selain itu, karya ini juga dapat menjadi
sumber informasi dalam bentuk sumber inspirasi dalam pengembangan karya-
karya baru untuk pelestarian ajaran-ajaran baik bagi generasi muda.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Gurindam
Dua Belas karya Raja Ali Haji mengandung ajaran-ajaran katauhidan yang
mendalam dan komprehensif dalam agama Islam. Hal ini dilihat dari segi objektif,
reflektif, dan filosofis berdasarkan simbol ketauhidan yang menunjukkan bukti
keesaan Allah. Ajaran baik yang termuat pada Gurindam Dua Belas dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dan media ajar, baik bahasa, sejarah, maupun nilai-
nilai kehidupan. Namun demikian, penelitian terkait pemanfaatan Gurindam Dua
Belas untuk pembelajaran sejarah masih perlu dikaji lebih mendalam.
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